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Abstrak

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah salah satu indikator kunci dalam mengukur kemajuan suatu
negara atau wilayah, dalam konteks ini, belanja pendidikan, belanja kesehatan, dan belanja bantuan
sosial menjadi faktor yang berperan penting dalam membentuk indeks Pembangunan Manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh belanja pendidikan, belanja kesehatan dan belanja
bantuan sosial terhadap IPM di provinsi NTB. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Data penelitian ini berdasarkan data time series dari tahun 2013 hingga 2022. Sumber data penelitian
ini berasal dari BPS, BPKAD Provinsi NTB. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
teknik dokumentasi dan studi pustaka. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan
menggunakan alat analisis berupa SPSS. Hasil dari penelitian ini adalah Secara keseluruhan variabel
independen (belanja pendidikan, belanja kesehatan dan belanja bantuan sosial) mempengaruhi 92,1%
mempengaruhi variabel dependen (Indeks Pembangunan Manusia). belanja kesehatan mempunyai
dampak positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di provinsi NTB pada tahun 2013
sampai dengan tahun 2022.
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Abstract

The Human Development Index (HDI) is one of the key indicators in measuring the progress of a country
or region. In this context, education spending, health spending and social assistance spending are factors
that play an important role in forming the Human Development Index. This research aims to determine
the influence of education spending, health spending and social assistance spending on HDI in NTB
province. This research uses quantitative research methods. This research data is based on time series
data from 2013 to 2022. The data source for this research comes from BPS, BPKAD NTB Province. This
research uses data collection techniques in the form of documentation techniques and literature study.
This research uses multiple regression analysis using an analysis tool in the form of SPSS. The results of
this research are that overall the independent variables (education spending, health spending and social
assistance spending) influence 92,1% of the dependent variable (Human Development Index). Health
spending has a positive and significant impact on the Human Development Index in NTB province from
2013 to 2022.
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1. Pendahuluan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah salah satu indikator kunci dalam
mengukur kemajuan suatu negara atau wilayah (Choirunnasihin Imron, 2018; Hidayati &
Imaningsih, 2022; E. Novitasari, 2008; Setiawan & Fikriah, 2020). IPM menggabungkan tiga
dimensi utama, yaitu kesehatan, pendidikan, dan taraf hidup, untuk memberikan gambaran
yang holistik tentang kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, pemahaman faktor-faktor yang
mempengaruhi indikator ini menjadi sangat penting dalam perencanaan pembangunan suatu

Copyright © 2024 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej




Harsono, dkk (2024) MSEJ, 5(1) 2024: 802-810

negara. Pembangunan ekonomi pada hakikatnya merupakan suatu proses yang
berkesinambungan (Harsono, 2013), dan Sumber daya manusia merupakan elemen penting
bagi pembangunan perekonomian daerah (Harsono, 2023). Terlebih dalam lanskap global saat
ini (Darman et al.,, 2023). Pembangunan harus dipahami sebagai proses multidimensi
(Harsono, 2022) dan kompleks (Sutono et al., 2023). Dalam konteks ini, belanja pendidikan,
belanja kesehatan, dan belanja bantuan sosial menjadi faktor yang berperan penting dalam
membentuk indeks Pembangunan Manusia (Setiawan & Fikriah, 2020).

Belanja pendidikan merujuk pada alokasi dana yang dikeluarkan oleh pemerintah atau
individu untuk mendukung sektor pendidikan. Pendidikan memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kapasitas dan produktivitas sumber daya manusia, serta merangsang
pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Atdjar, 2020). Melalui investasi dalam pendidikan,
suatu masyarakat dapat meningkatkan tingkat literasi, pengetahuan, dan keterampilan, yang
pada gilirannya akan memberikan dampak positif terhadap indeks Pembangunan Manusia.
Kemudian belanja kesehatan, di sisi lain, mencakup investasi dalam sistem perawatan
kesehatan, infrastruktur, dan program kesehatan masyarakat. Kesehatan adalah faktor kunci
yang memengaruhi kualitas hidup individu dan masyarakat (Mahendra, 2020). Dengan adanya
belanja kesehatan yang memadai, suatu negara dapat meningkatkan aksesibilitas, kualitas, dan
keberlanjutan layanan kesehatan. Sementara itu, belanja bantuan sosial mencakup program-
program yang dirancang untuk memberikan dukungan finansial kepada masyarakat yang
membutuhkan. Dalam hal ini, tingkat pembangunan manusia yang tinggi akan relatif
mempengaruhi kinerja pertumbuhan ekonomi melalui keterampilan masyarakat, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas dan kreativitas masyarakat (Lumbantoruan & Hidayat,
2014). Penambahan daya beli masyarakat akan mempengaruhi stabilitas sosial (Rizani et al.,
2023).

Banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) (Ala, 2015; Desrindra et al., 2016; Fatria et al., 2020). Penelitian (Prihastuti, 2018) yang
mengatakan kualitas manusia dapat diukur dari IPM. Menurut (Fajar & Indrawati, 2020)
belanja pemerintah sektor kesehatan dan sektor pendidikan berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia, Lebih lanjut menurut (Y. Novitasari & Hapitri, 2019) mengatakan
berpengaruh dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), kemudian (Susanti
& Hidayat, 2020) mengatakan Variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Kemudian
menurut (Mirza & Fakultas, 2011) Peran pemerintah dalam meningkatkan indeks
pembangunan manusia juga dapat memberikan dampak melalui pelaksanaan belanja
pemerintah pada pelayanan publik.

NTB merupakan daerah yang saat ini mengalami kemajuan pembangunan di berbagai
daerah (Darmawan et al., 2023). Bukan hanya itu pembangunan ekonomi di NTB juga termasuk
tingkatan memuaskan (Afriyana et al., 2023). NTB sendiri terdiri dari dua pulau yaitu pulau
Lombok dan pulau Sumbawa (Firmansyah et al., 2023) yang memiliki potensi dalam indeks
pembangunan manusia, untuk peningkatan ekonomi lokal (A’Raaf et al., 2023), di lihat dari
data badan pusat statistik tahun 2023 menyebutkan indeks pembangunan manusia setiap
tahunnya terus mengalami peningkatan.
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Tabel 1. Indeks Pembangunan Manusia NTB

Tahun Indeks Pembangunan Manusia NTB
2013 63.76
2014 64.31
2015 65.19
2016 65.81
2017 66.58
2018 67.30
2019 68.14
2020 68.25
2021 68.65
2022 69.46

Sumber : BPS Prov. NTB

IPM Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
(BPS, 2023), Pada tahun 2013, IPM Nusa Tenggara Barat sebesar 63,76 sampai tahun 2022
IPM Nusa Tenggara Barat sebesar 69,46.

Meskipun Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Nusa Tenggara Barat (NTB) terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya, jika dibandingkan dengan provinsi tetangga seperti
dengan Bali menunjukkan ketertinggalan yang signifikan. Data BPS tahun 2019 mencatat
bahwa IPM Bali mencapai 75,38, sedangkan NTB hanya mencapai 68,14 (BPS, 2023). Meski
NTB terus berupaya meningkatkan tingkat pembangunan manusianya, perlu dilakukan
langkah-langkah strategis untuk mengatasi kesenjangan ini dan mempercepat pertumbuhan
ekonomi serta kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang pembahasan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
dampak belanja pendidikan, belanja kesehatan, dan belanja kesejahteraan sosial terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2013 hingga tahun
2022.

2. Tinjauan Pustaka
Belanja Pendidikan

Pendidikan adalah bagian alami dari kebahagiaan atau kesejahteraan. Selain itu,
bentuk sumber daya manusia ini meningkatkan kemampuan individu. Peningkatan
pengeluaran untuk pendidikan dapat mengarah pada pembangunan manusia yang lebih baik.
Keadaan penduduk merupakan faktor produksi yang penting, yang menggarisbawahi
pentingnya investasi di bidang pendidikan. Memberikan kegiatan pendidikan, kesehatan,
budaya dan olahraga kepada masyarakat lokal merupakan salah satu cara terpenting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Sijabat, 2022). Lebih lanjut, mengungkapkan
bahwa
Belanja Kesehatan

Faktor kesehatan merupakan salah satu kebutuhan penting bagi pembangunan
manusia. Pembangunan bidang kesehatan ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Keadaan kesehatan masyarakat dapat ditentukan oleh angka kematian,
kesakitan, dan status gizi. Pencapaian tujuan pembangunan kesehatan merupakan hal yang
menjadi perhatian serius bagi para tenaga kesehatan dan pemangku kepentingan di seluruh
tingkatan di Indonesia (Anggraeni et al., 2023).
Belanja Bantuan Sosial

Bantuan sosial merupakan salah satu jenis belanja pemerintah yang termasuk dalam
klasifikasi ekonomi. Dalam Buletin Teknis dan Peraturan Pemerintah Komite Standar Akuntansi
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Pemerintahan bahwa belanja bantuan sosial adalah pengeluaran dalam bentuk uang, barang,
atau jasa yang diberikan oleh pemerintah pusat/daerah kepada masyarakat untuk melindungi
masyarakat dari kemungkinan risiko sosial, seperti peningkatan kinerja ekonomi dan
kesejahteraan sosial (Kusuma & Arif, 2022). Selain itu menurut (Suradi, 2007) bantuan sosial
merupakan kegiatan yang diselenggarakan untuk memperbaiki kondisi kesejahteraan sosial
dengan memberikan bantuan yang memenuhi kebutuhan masyarakat.
Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan gambaran menyeluruh mengenai
tingkat pembangunan manusia di suatu daerah dan dampak kegiatan pembangunan yang
dilakukan di daerah tersebut. Perkembangan angka dari IPM yang akan menunjukkan kenaikan
atau penurunan kinerja pembangunan manusia di suatu wilayah (BPS, 2017).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2011). Data
penelitian ini berdasarkan data time series dari tahun 2013 hingga 2022. Sumber data
penelitian ini berasal dari BPS, BPKAD Provinsi NTB. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa teknik dokumentasi dan studi pustaka. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda dengan menggunakan alat analisis berupa SPSS. Penelitian ini
memiliki tiga variabel independen: belanja pendidikan, belanja kesehatan, dan belanja
kesejahteraan sosial, dan satu variabel dependen yaitu Indeks Pembangunan Manusia.
Rumus
Y= a+B1X1+B2X2+ B3X3+€
Keterangan:

Y=IPM

a = Konstanta

B1= Koefisien Regresi X1

B2= Koefisien Regresi X2

B3= Koefisien Regresi X3

X1= Belanja Pendidikan

X2= Belanja Kesehatan

X3= Belanja Bantuan Sosial

€= Standard Error

4. Hasil dan Pemabahasan
Bagian ini membahas hasil analisis data dan juga literatur-literatur terkait yang didukung
atau ditolak oleh hasil penelitian ini.

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda
Coefficients®
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 62,562 1,593 39,267 <,001
Belanja ,001 ,001 ,230 ,965 ,372 ,231 4,323
Pendidikan
Belanja ,010 ,002 ,842 4,762 ,003 ,421 2,374
Kesehatan
Belanja -,028 ,026 -,189 -1,064 ,328 ,417 2,400
Bansos
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Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh persamaan hasil sebagai
berikut :

Y =62,562 + 0,001X1 + 0,010X2 - 0,028X3

Berdasarkan model regresi tersebut dapat dijabarkan penjelasan sebagai berikut.

Konstanta sebesar 62,562 menunjukan bahwa apabila nilai variabel belanja
pendidikan, belanja kesehatan dan belanja bantuan sosial sebesar 0, maka nilai variabel IPM
sebesar 62,562%.

Koefisien variabel Belanja Pendidikan (X1) bernilai 0,001 menunjukan bahwa setiap
peningkatan dari belanja pendidikan sebesar 1%, maka IPM akan mengalami kenaikan sebesar
0,001%.

Koefisien variabel Belanja Kesehatan (X2) bernilai 0,010 menunjukan bahwa setiap
peningkatan dari belanja kesehatan sebesar 1%, maka IPM akan mengalami kenaikan sebesar
0,010%.

Koefisien variabel Belanja Bantuan Sosial (X3) bernilai - 0,028 menunjukan bahwa
setiap peningkatan dari belanja Bantuan Sosial sebesar 1%, maka IPM akan mengalami
penurunan sebesar 0,028%.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk menguji apakah koefisien regresi yang didapat
signifikan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar
95% atau a = 5%. Pengujian hipotesis ini menggunakan alat analisis SPSS.
1. Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial yang telah dilakukan diperoleh
hasil sebagai berikut:

Pengujian Hipotesis H1: nilai Sig 0,372 > 0,05 dan nilai t hitung 0,965 < ttabel 2,447,
maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara variabel Belanja Pendidikan (X1) terhadap variabel IPM (Y).

Pengujian Hipotesis H2: nilai Sig 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 4,762 > ttabel 2,447,
maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel Belanja Kesehatan (X2) terhadap variabel IPM(Y).

Pengujian Hipotesis H3: nilai Sig 0,328 > 0,05 dan nilai t hitung -1,064 < ttabel 2,447,
maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara variabel Belanja Bantuan Sosial (X3) terhadap variabel IPM (Y).

2. Uji Simultan (uji F)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan telah dilakukan diperoleh hasil
berikut.

Pengujian Hipotesis H4: Jika nilai Sig 0,001 < 0,05 atau Fhitung 23,318 > Ftabel 4,35,
maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Belanja Pendidikan (X), Belanja
Kesehatan (X2) dan Belanja Bantuan Sosial (X3) secara simultan mempunyai pengaruh
terhadap variabel IPM (Y).

3. Koefisien Determinan (R2)

Berdasarkan hasil pengujian Koefisien Regresi yang telah dilakukan menunjukan
bahwa nilai R Square sebesar 0,921 maka dapat disimpulkan bahwa Belanja Pendidikan (X1),
Belanja Kesehatan (X2) dan Belanja Bantuan Sosial (X3) secara simultan mempunyai pengaruh
sebesar 92,1% terhadap IPM (Y). Sedangkan sisanya sebesar 7,9% dipengaruhi oleh variabel
lainnya diluar penelitian ini.

Pengaruh Belanja Pendidikan (X1) Terhadap IPM (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa belanja pendidikan
mempunyai dampak positif tetapi tidak signifikan terhadap IPM di provinsi NTB pada tahun
2013 sampai dengan tahun 2022, Sehingga semakin besar dana yang dikeluarkan pemerintah
terhadap belanja pendidikan, maka akan semakin berdampak baik untuk IPM di NTB.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Handayani, 2012) yang mengatakan
bahwa pengeluaran pemerintah terhadap pendidikan berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan.

Pengaruh Belanja Kesehatan (X2) Terhadap IPM (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa belanja kesehatan
mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap IPM di provinsi NTB pada tahun 2013
sampai dengan tahun 2022. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Anantika & Sasana, 2020; Maulina & Andriyani, 2020), yang mengatakan bahwa pengeluaran
pemerintah terhadap bidang kesehatan berpengaruh positif dan signifikan, dan setiap
peningkatan belanja kesehatan maka akan semakin meningkatkan IPM.

Lebih lanjut penelitian (Nurvita et al., 2022) mengungkapkan upaya
pengembangan fasilitas kesehatan melalui investasi pemerintah terbukti mendorong
pembangunan manusia dan pada akhirnya berkontribusi terhadap pembangunan
perekonomian daerah. Pembangunan dan fasilitas kesehatan berkontribusi dalam menjamin
hak masyarakat atas kesehatan. Tentunya hal ini akan membawa banyak manfaat besar di
masa depan, terutama dalam meningkatkan perekonomian daerah.

Pengaruh Belanja Bantuan Sosial (X3) Terhadap IPM (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa belanja bantuan
sosial mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap IPM di provinsi NTB pada
tahun 2013 sampai dengan tahun 2022. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Setiawan & Fikriah, 2020) yang mengatakan belanja perlindungan sosial berpengaruh negatif
terhadap IPM. Studi lain juga menemukan hasil serupa, misalnya, penelitian yang dilakukan
oleh (Siregar et al.,, 2023) menunjukkan bahwa variabel belanja sosial berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap IPM.

Menurut (BAPPENAS, 2020) Pentingnya akurasi data penerima bantuan sosial juga
menjadi perhatian, karena bantuan sosial adalah salah satu instrumen yang penting untuk
mencegah kelompok rentan dan mengalokasikan anggaran pemerintah. Perlu kerja sama
antara berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, untuk mengumpulkan data penerima
bantuan sosial yang akurat.

Pengaruh Belanja Pendidikan (X1), Belanja Kesehatan (X2) dan Belanja Bantuan Sosial (X3)
Terhadap IPM (Y)

Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa belanja pendidikan, belanja kesehatan,
dan belanja bantuan sosial secara bersama-sama memiliki dampak yang signifikan terhadap
tingkat IPM, dengan variabel-variabel tersebut mampu menjelaskan sekitar 92,1% terhadap
IPM. Sebaliknya, sekitar 7,9% variasi lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Penutup
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan hasil dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Belanja pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap IPM di Provinsi NTB
tahun 2013-2022.

2. Belanja kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM di Provinsi NTB tahun
2013-2022.

3. Belanja bantuan sosial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap IPM di Provinsi
NTB tahun 2013-2022.

4. Belanja pendidikan, belanja kesehatan dan belanja bantuan sosial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap IPM di provinsi NTB tahun 2013-2022. Belanja pendidikan, belanja
kesehatan dan belanja bantuan sosial secara bersama-sama memberikan pengaruh
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sebesar 92,1% terhadap IPM, sedangkan sisanya 7,9% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian.

Bagi pemerintah provinsi NTB, untuk belanja daerah di bidang pendidikan harus lebih
diperhatikan lagi, sehingga akses pendidikan yang layak dan ketersediaan fasilitas untuk
mendukung kemajuan pendidikan di provinsi NTB dapat terpenuhi dengan maksimal, sehingga
IPM NTB lebih baik lagi.

Selanjutnya pemerintah provinsi NTB juga perlu untuk belanja daerah di bidang
bantuan sosial harus lebih diperhatikan lagi, terlebih pada akurasi data penerima bantuan
sosial juga menjadi perhatian, karena bantuan sosial adalah salah satu instrumen yang penting
untuk mencegah kelompok rentan dan mengalokasikan anggaran pemerintah. Perlu kerja
sama antara berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, untuk mengumpulkan data
penerima bantuan sosial yang akurat, sehingga IPM NTB lebih meningkat.
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